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ABSTRACT

This study aims to evaluate the effectiveness of the Problem-Based Learning (PBL) model in
improving the mathematical problem-solving abilities of students in the Smart Class Cerdas.1 at SMA
Negeri 3 Parepare. The type of research used is quasi-experimental (pre-experimental) with a One
Group Pretest-Posttest design. The research sample consisted of 29 students selected using cluster
random sampling technique. Data were collected through observation sheets and a test instrument for
problem-solving ability in the form of 3 essay questions based on Polya’s indicators, then analyzed using
descriptive and inferential statistics. The results showed a significant improvement, where the students’
average score increased from 62.00 in the pretest to 86.17 in the posttest. This proves that the PBL
model is effective in improving students' mathematical problem-solving abilities. The implication of this
research indicates that the Problem-Based Learning model can be used as an effective alternative
teaching strategy for educators to encourage students' critical and systematic thinking skills in
mathematics subjects.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah mata pelajaran yang harus dipelajari oleh semua siswa, matematika juga
penting untukkemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pada akhirnya dapat dgunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Namun, matematika masih dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit oleh
sebagian besar siswa. Akibatnya siswa memiliki kemampuan belajar matematika yang rendah.
Pemecahan masalah matematika dalam pembelajaran matematika menekankan penggunaan metode,
prosedur dan strategi yang dapat dibuktikan secara sistematis untuk menyelesaiakan masalah [1].
Dalam teori belajar konstuktivisme, pendekatan pembelajaran dengan model Problem Based Learning
dianggap efektif karena dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif dan analitis [2] . Menurut
definisi yang diajukan oleh Krulik dan Rudnik [3] masalah secara formal didefinisikan sebagai berikut:
"Sebuah masalah adalah situasi, baik kuantitatif maupun non-kuantitatif, yang dihadapi oleh individu
yang memerlukan solusi, tetapi individu tersebut tidak melihat cara atau jalan yang jelas untuk
memperoleh solusi tersebut”.

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan kompetensi fundamental yang harus
dimiliki siswa. Namun, hasil survei PISA menunjukkan bahwa siswa Indonesia masih berada pada
peringkat rendah (urutan 73 dari 79 negara) dalam kemampuan ini [4]. Pembelajaran matematika yang
konvensional, yang berpusat pada guru, diduga menjadi salah satu penyebabnya. Model Problem Based
Learning (PBL) menawarkan pendekatan yang berpusat pada siswa, di mana pembelajaran dimulai
dengan masalah kontekstual untuk merangsang berpikir kritis dan analitis. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji efektivitas model PBL dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
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siswa. Studi menunjukkan bahwa, dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran konvensional,
pembelajaran berbasis Problem Based Learning secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa
untuk memecahan masalah matematika. Hal ini disebabkan oleh pendekatan Problem Based Learning
yang mendorong siswa untuk memahami dan menerapkan konsep matematika dalam kehidupan nyata
[5]. Menurut [6] model pembelajaran Problem Based Learning merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika yang dihadapi
oleh siswa.

Model pembelajaran Problem Based Learning dapat memberikan tantangan bagi siswa dalam
memecahkan solusi dari permasalahan matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Selanjutnya menurut [7] model pembelajaran PBL memungkinkan siswa untuk memperoleh wawasan
baru dan menggunakan hasil pemikiran mereka untuk memecahkan masalah. Berdasarkan dengan
beberapa pemaparan yang ada dapat disimpullkan bahwa model pembelajaran PBL sangat cocok untuk
dijadikan acuan dalam proses belajar karena membuat siswa lebih berfokus dalam mengerjakan
permasalahan yang dihadapkan sehingga siswa dapat berpikir kritis dalam memecahkan masalah.
Terdapat empat langkah-langkah dalam pemecahan masalah menurut Polya yaitu: (1) memahami
masalah; (2) merencanakan penyelesaian; (3) melaksanakan penyelesaian sesuai rencana; (4)
melakukan pengecekan kembali. Menurut Miarso [8] efektivitas pembelajaran merupakan salah satu
standar mutu pendidikan dan seringkali diukur dengan tercapainya tujuan “doing the right things”.
Semakin besar kontribusi output yang dihasilkan terhadap pencapaian tujuan atau sasaran yang
ditentukan, maka semakin efektif proses kerja suatu unit organisasi. Secara umum efektivitas adalah
keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan orang yang melakukan tugas dengan
sasaran yang dituju. Menurut [9] ada beberapa manfaat yang akan diperoleh siswa melalui pemecahan
masalah yaitu:

1) Siswa belajar bahwa akan ada banyak solusi untuk menyelesaikan masalah.
2) Siswa mampu berkomunikasi dalam kelompok.
3) Siswa mampu melatih kemampuan bernalar secara logis.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam
Meningkatkan kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian berupa
eksperimen, menggunakan desain Pre-Eksperimen Design yaitu One Group Pretest-Posttest Design
yang bertujuan untuk mengkaji pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Penelitian ini dilaksanakan di UPT SMA Negeri 3 Parepare dengan
memberikan tes sebanyak 3 nomor kepada siswa dengan materi bunga majemuk. Adapun sumber data
dalam penelitian ini yaitu siswa kelas Cerdas.1 UPT SMA Negeri 3 Parepare tahun ajaran 2025/2026
dengan jumlah 29 siswa. Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini maka instrumen
yang digunakan untuk pengumpulan data adalah lembar tes kemampuan pemecahan maslaah
matematika dan lembar observasi aktivitas siswa. Untuk mengetahui tingkat kevalidan instrument maka
peneliti menggunakan rumus Gregory [10] Dimana koefisien validitas isi > 75% maka dapat dinyatakan
bahwa pengukuran atau intervensi yang dilakukan valid. Selain validasi isi instrumen tes kemampuan
pemecahan masalah matematika juga di uji dengan menggunakan Alpha Cronbach dengan
menggunakan SPSS 25. Reliabilitas diukur untuk memastikan konsistensi internal butir soal. Koefisien
reliabialitas dianggap memadai jika > 0,70. Pengujian validitas isi membutuhkan dua penilai, penilaian
dilakukan dengan menggunakan kriteria skala 4 yaitu:

1 = Tidak Relevan
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2 = Kurang Relevan

3 = Relevan

4 = Sangat Relevan

Model kesepakatan untuk validasi isi menurut Gregory dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Model Validitas menurut Gregory

Penilai 1
Tabulasi Silang
2x2 Relevansi Lemah Relevansi kuat (butir
(butir bernilai 1-2) bernilai 3-4)
Relevansi Lemah A B
. (butir bernilai 1-2)

Penilai 2 -

Relevansi kuat C D

(butir bernilai 3-4)

Koefisien validitas isi dihitung berdasarkan rumus berikut:

A = Kedua penilai tidak setuju : 0 butir

B = Salah satu penilai setuju (Penilai 1 setuju dan penilai 2 tidak setuju) : 0 butir
C = Salah satu penilai setuju (Penilai 2 setuju dan penilai 1 tidak setuju) : 0 butir
D = Kedua penilai setuju : 10 butir untuk lembar tes dan observasi

Koefisien validitas isi dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut:
D

A+B+C+D
10

0+0+0+10

Validitas Isi =
Validitas Isi =

1
ditas [si = —
Validitas Isi 10

10 100% = 100%

10 X 0 = 0
Maka validitas isi instrumen observasi aktivitas siswa dikatakan valid karena validitas isi yaitu 100% >
75%.
Setelah validasi isi instrumen, selanjutnya dilakukan uiji reliabilitas instumen tes dengan menggunakan
Alpha Cronbach, rumus yang digunakan yaitu:
xaf
)

a= é 1- =
Keterangan:

k = jumlah butir soal

o = varians skor setiap butir

o? = varians skor total

Kriteria realibilitas:

a = 2 0,90 : sangat tinggi
0,70 £ a < 0,90 : tinggi
0,60 < a < 0,70 : cukup
a < 0,60 : rendah
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2. Hasil Analisis Validitas Isi Instrumen

Hasil Validasi Isi

No. Instrumen (%) Keterangan
1. Lembar Tes Hasil Belajar 100 Valid
5. Lgmbar Observasi Aktivitas 100 valid
Siswa

Tabel 2 menyimpulkan bahwa validitas isi instrumen lembar tes kemampuan pemecahan
masalah matematika dan lembar observasi aktivitas siswa dinyatakan valid.

Berdasarkan hasil validasi isi menggunakan model Gregory, diperoleh koefisien validitas isi
sebesar 100% untuk lembar tes dan lembar observasi yang melebihi batas minimal 75%, hal ini
menunjukkan bahwa iinstrumen memiliki validitas isi yang baik.

Selanjutnya, dilakukan uji reliabilitas terhadap instrumen tes kemampuan pemecahan masalah
matematika dengan menggunakan Alpha Cronbach. Hasil analisis menunjukkan nilai « = 0,86 yang
termasuk dalam kategori tinggi (a = 0,70). Dengan demikian, instrumen tes dinyatakan reliabel dan
konsisten dalam mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Sebelum melakukan analisis statistika inferensial, dilakukan uji prasyarat untuk memastikan bahwa data

memenuhi asumsi yang diperlukan. Uji prasyarat yang dilakukan yaitu:

a. Uji Normalitas data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasalah dari populasi yang berdistribusi
normal. Dalam hal ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk karena
ukuran sampel dibawah 50. Uji ini dilakukan pada data gain ternormalisasi dengan bantuan SPSS
Versi 25

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Koefisien Gain Ternormalisasi

Shapiro — Wilk
Koefisien Normalisasi Gain Keterangan
Sig

Koefisien Normalisasi Gain 0,63 Normal

Tabel 3. menunjukkan hasil uji normalitas dengan nilai sig p = 0,63 yang lebih besar dari taraf
signifikan a = 0,05 (0,63 > 0,05). Berdasarkan hal itu maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
merupakan data yang berasal dari populasi berdistribusi “Normal”.

b. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah variansi data pretesr dan posttest

homogen. Asumsi homogenitas varianss diperlukan untuk memastikan bahwa perbedaan yang

ditemukan dalam uji hipotesis benar-benar berasal dari perlakuan, bukan dari perbedaan varians
awal.

H, : variansi data pretest dan posttest homogen

H, : variansi data pretest dan posttest tidak homogen

Kriteria pengambilan keputusan:

H, diterima jika nilai signifikan p > «
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H, ditolak jika nilai signifikan p < a

dengan a = 0,05.

Tabel 4. Statistik Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pretest

Statistik Nilai Statistik
Mean 62,00
Modus 58
Median 61,00
Standar Deviasi 5,345
Variansi 28,571
Minimum 52
Maximum 75

Tabel 4. menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
sebelum diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning diperoleh mean sebesar
62,00 modus sebesar 58 median sebesar 61,00 standar deviasi sebesar 5,345 variansi sebesar
28,571 nilai minimum sebesar 52 dan nilai maksimum sebesar 75.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Pretest

Tingkat Pencapaian Kategori Frekuensi Persentase (%)
90 < x <100 Sangat Tinggi 0 0
80 <x <89 Tinggi 0 0
65<x< 79 Sedang 8 27,6
55<x< 64 Rendah 19 65,5
0<x< 54 Sangat Rendah 2 6,9
Jumlah 29 100

Tabel 5. menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebelum
diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning 2 siswa (6,9%) berada di kategori “sangat
rendah”, 19 siswa (65,5%) berada pada kategori "Rendah”, 8 siswa (27,6%) berada pada kategori
“Sedang”, 0 siswa (0%) berada pada kategori "Tinggi”, dan 0 siswa (0%) berada pada kategori "Sangat
Tinggi”. Jika kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebelummpembelajaran dengan

model Problem Based Learning dianalisissdengan presentase ketuntasan belajar.

Tabel 6. Statistik Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Posttest

Statistik Nilai Statistik

Mean 86,17
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Modus 100
Median 88,00
Standar Deviasi 13,148
Variansi 172,862
Minimum 57
Maximum 100

Tabel 6. menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebelum
diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning diperoleh mean sebesar 86,17 modus sebesar
100 median sebesar 88,00 standar deviasi sebesar 13,148 variansi sebesar 172,862 nilai minimum
sebesar 57 dan nilai maksimum sebesar 100

Tabel 7. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Posttest

Tingkat Pencapaian Kategori Frekuensi Persentase (%)
90 < x <100 Sangat Tinggi 12 41,4
80 <x<89 Tinggi 6 20,7
65<x< 79 Sedang 8 27,6
55<x< 64 Rendah 3 10,3
0<x< 54 Sangat Rendah 0 0
Jumlah 29 100

Tabel 7. menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning 12 siswa (41,4%) berada pada kategori
“Sangat Tinggi”, 6 siswa (20,7%) berada pada kategori “Tinggi”, 8 siswa (27,6%) berada pada kategori
“Sedang”, 3 siswa (10,3%) berada pada kategori "Rendah”, dan 0 siswa (0,0%) berada pada kategori
“Sangat Rendah”. Jika dikaitkan dengan Tabel 4.5 di atas, rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa pada materi Bunga Majemuk setelah pembelajaran dengan model Problem Based
Learning dianalisis.

Penelitian ini dilakukan sebanyak empat kali pertemuan dengan 2 kali tes yaitu pretest dan
posttest dan 2 kali pertemuan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning. Pertemuan
pertama dengan memberikan tes awal (prefest) kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
sebelum menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning. Pertemuan kedua dan ketiga
peneliti melakukan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning.
Setelah menjelaskan materi pembelajaran Bunga Majemuk peneliti membentuk 5 kelompok siswa
kemudian memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berisi soal kemampuan pemecahan
masalah matematika, sesuai dengan materi yang dijelaskan sebelumnya agar dikerjakan bersama
dengan teman kelompok sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Setelah selesai peneliti meminta
kepada setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya. Kemudian sebelum jam pelajaran
berakhir peneliti memberikan soal-soal untuk melatih siswa agar terbiasa dengan soal-soal kemampuan
pemecahan masalah. Selanjutnya, peneliti kembali melakukan tes (posttest) di pertemuan keempat
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dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran Problem-Based Learning.

Setelah dilakukan analisis data menggunakan statistik deskriptif, hasilnya menunjukkan bahwa
nilai rata-rata kemampuan pemecahan maslah matematika siswa sebelum pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning adalah sebesar 62,00 dan berada pada
kategori rendah sedangkan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika menggunakan
model Pembelajaran Berbasis Masalah mengalami peningkatan yang signifikan. Berdasarkan data ini,
koefisien peningkatan rata-rata yang dinormalisasi adalah 0,70, yang menunjukkan bahwa peningkatan
rata-rata hasil belajar matematika siswa berada dalam kategori tinggi.

Penguijian hipotesis dianalisis dengan menggunakan analisis statistik inferensial. Tujuan
dilakukannya analisis statistik inferensial adalah untuk pengambilan keputusan mengenai ada tidaknya
pengaruh positif model pembelajaran Problem-Based Learning dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa dari penguijian
hipotesis, nilai t yang dihitung diperoleh adalah 10,762 dengan p = 0,000, jika dibandingkan dengan
taraf signifikan maka, p < a = 0,05, sehigga H, ditolak dan H1 diterima. Maka, dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh positif penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Meskipun hasil analisis statistik menunjukkan peningkatan yang signifikan pada kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa setelah diterapkannya model pembelajaran

Problem-Based Learning, namun penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan yaitu
mengingat penelitin ini tidak menggunakan kelompok kontrol sebagai pembanding, maka peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa tidak sepenuhnya dapat diklaim berhasil hanya dari perlakuan
model pembelajaran PBL. Terdapat kemungkinan adanya variabel luar yang tidak terkontrol seperti
pengaruh pembelajaran diluar sekolah, efek pengulangan tes yang mungkin berkontribusi pada
terhadap kenaikan skor antara pretest dan posttest. Oleh karena itu, simpulan mengenai pengaruh
model PBL dalam penelitian ini terbatas pada kelompok subjek penelitian dan disarankan bagi peneliti
selanjutnya untuk menggunakan desain eksperimen murni guna untuk mendapatkan hasil yang lebih
general.

KESIMPULAN
Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan:

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebelum menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning diperoleh rata-rata nilai sebesar 62,00 dan berada
pada kategori "Rendah” dengan nilai minimum sebesar 58 dan nilai maksimum sebesar
69.

2. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning diperoleh rata-rata nilai sebesar 86,17 dan berada
pada kategori “Tinggi” dengan nilai minimum sebesar 58 dan nilai maksimum sebesar 100.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL berpengaruh positif dan
signifikan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
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